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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 KESIMPULAN 

Kehadiran Yesus Kristus di dunia melalui peristiwa inkarnasi merupakan 

sebuah misi yang sudah direncanakan oleh Allah. Misi Yesus Kristus itu ialah untuk 

menghadirkan Kerajaan Allah dengan menyelamatkan manusia dan menyatukan 

kembali relasi antara manusia dengan Allah. Melalui peristiwa inkarnasi, Allah 

hadir dan dekat dengan manusia, terutama dengan mereka yang miskin dan sakit. 

Yesus hadir secara langsung untuk berjumpa dengan orang-orang sakit, 

mendengarkan mereka dan menyembuhkan mereka. Ia menyadari akan kehadiran 

orang sakit yang tidak dipedulikan oleh sesamanya. Orang sakit ditelantarkan 

sehingga mereka sulit membangun relasi dan komunikasi dengan orang lain.  

Orang sakit dianggap sebagai sampah masyarakat yang mesti dipinggirkan 

dari lingkungan masyarakat. Mereka dipandang sebagai manusia yang tidak 

berguna dan hanya menjadi beban bagi orang lain. Berhadapan dengan realitas yang 

dialami oleh orang sakit, Yesus hadir di tengah-tengah mereka dan merangkul 

mereka kembali. Yesus memandang mereka sebagai domba-domba yang tercerai-

berai karena tidak memiliki seorang gembala (bdk. Mat. 9:36). Yesus adalah 

gembala yang berusaha untuk mencari mereka yang sakit dan merangkul mereka 

kembali dalam pelukan kasih Allah. Ia ingin menawartakan kasih Allah dan 

menyembuhkan mereka.  

Tindakan kasih yang diberikan oleh Yesus kepada orang-orang sakit 

merupakan realisasi Kerajaan Allah di tengah-tengah dunia manusia. Teladan kasih 

itu ditunjukkan-Nya lewat berbagai mukjizat penyembuhan yang dialami oleh 

orang-orang sakit. Teladan kasih ini dihayati dan dilaksanakan oleh para murid 

seturut perintah Yesus sebelum kenaikan-Nya ke surga (bdk. Mat. 28:19-20). 

Teladan kasih yang telah dipelihara oleh para murid itu diteruskan kepada Gereja. 

Secara eksistensial kehadiran Gereja merupakan sebuah panggilan untuk suatu misi 

yaitu mewartakan Injil. Misi pewartaan Injil bersifat universal, artinya ditujukan 

unntuk merangkul semua orang termasuk mereka yang menderita sakit (bdk. Luk. 
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9:2; Mrk. 16:18). 

Dalam berbagai cara, Gereja melaksanakan misi perutusan untuk terus 

mewartakan Injil seturut amanat Yesus Kristus. Kehadiran Gereja diharapkan 

menjadi instrumen yang dapat menghubungkan kembali relasi antarsesama dan 

orang-orang sakit dan juga dengan Allah. Orang-orang sakit merupakan bagian dari 

misi kemanusian yang diemban oleh Gereja, sebab hal ini didasarkan pada sikap 

dan tindakan kasih Yesus terhadap orang-orang sakit. Gereja diharapkan dapat 

mengusahakan berbagai karya pastoral yang bersifat kreatif dan kontekstual 

sehingga dapat menjangkau seluruh kehidupan manusia, terutama situasi derita 

yang dialami oleh orang-orang sakit.  

Pelayanan pastoral bagi orang-orang sakit adalah bukti nyata ketaatan Gereja 

terhadap amanat Yesus untuk mewartakan Kerajaan Allah dan menyembuhkan 

orang-orang sakit. Dalam berbagai dokumen dan seruan-seruan pastoral, Gereja 

juga ingin merangkul kembali mereka yang sedang sakit itu. Gereja ingin supaya 

orang-orang sakit dapat merasakan kembali kasih Allah yang nyata lewat kehadiran 

orang lain di samping mereka. Oleh karena itu, melalui penetapan Hari Orang Sakit 

Sedunia yang dicetuskan oleh Paus Yohanes Pauluas II, Gereja menghimbau kepada 

semua umat beriman untuk mengambil sikap terhadap orang-orang sakit.  

Pada Peringatan HOSS ke-32 (11 Februari 2024), Paus Fransiskus 

menyuarakan hal yang sama kepada semua orang untuk memberikan perhatian 

kepada orang-orang sakit. Sri Paus mengajak semua orang untuk bekerja sama 

membantu melayani orang-orang sakit. Pesan Paus Fransiskus ini menitik-beratkan 

pelayanan dan pendampingan pastoral terhadap orang-orang sakit yang selama ini 

masih kurang menyentuh situasi mereka yang sakit. Kondisi sakit menyebabkan si 

sakit terasingkan dari sesamanya, Tuhan dan dirinya sendiri. Orang-orang sakit 

menanggung penderitaan sendirian tanpa dukungan holistik dari keluarga dan 

kerabatnya, sehingga Paus Fransiskus kembali menegaskan tentang pentingnya 

relasi sebagai suatu daya penyembuh.  
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Sri Paus melanjutkan “tidak baiklah kalau manusia itu sendirian”, oleh 

karena itu terapi pertama bagi orang-orang sakit adalah penyembuhan melalui 

relasi. Orang-orang sakit telah sekian lama hidup dalam kesepian, ketakutan dan 

kecemasan. Melalui penyembuhan relasi, mereka dibantu untuk bangkit kembali 

dan berinteraksi dengan masyarakat. St. Kamilus merupakan sosok yang rela 

mengorbankan segala sesuatu untuk memberikan sebuah pelayanan perspektif 

relasional. Melalui pelayanan yang ia berikan, St. Kamilus semakin dekat dan 

bersahabat dengan orang-orang sakit. Orang-orang sakit tidak merasa sendirian atau 

ditinggalkan lagi sebagai orang asing, sebab kehadiran St. Kamilus memenuhi 

kebutuhan sosial mereka. Kepekaan St. Kamilus terhadap kebutuhan orang sakit 

akan sebuah relasi berangkat dari pengalamannya sendiri. Kamilus pernah berada 

pada posisi yang sama sebagaimana yang dialami oleh orang-orang sakit sekarang. 

Pengalaman sakit merupakan pelajaran berharga yang didapatkan oleh St. 

Kamilus untuk lebih memahami dunia orang sakit. St. Kamilus sendiri telah 

merasakan sakit, ditinggalkan, diasingkan dan tidak diperdulikan oleh orang lain. 

Ia menemukan ramuan penyembuh itu melalui relasi yang mulai bertumbuh dalam 

Biara Fransiskan Kapusin. Kondisi sakit yang dialami oleh St. Kamilus merupakan 

suatu cara Allah memanggilnya menjadi seorang pelayan penyembuh bagi orang-

orang sakit. Kondisi sakit itu menuntun St. Kamilus menuju Rumah Sakit St. 

Yakobus sebagai medan pertempuran yang telah disediakan Allah baginya. 

Kesadaran akan panggilan Allah ini perlahan-lahan mulai bertumbuh dan 

menghasilkan buah kasih dan orang-orang sakit menikmatinya lewat pelayanan 

yang ia berikan. 

St. Kamilus telah mengorbankan segala sesuatu demi melayani orang-orang 

sakit dengan penuh kasih. Bagi St. Kamilus, orang-orang sakit adalah representasi 

wajah Allah yang ikut menderita bersama mereka, bahkan ia menganggap mereka 

yang sakit itu sebagai guru dan tuan, sedangkan dirinya hanyalah seorang hamba 

yang siap melayaninya. St. Kamilus telah menunjukkan sebuah kasih yang besar 

kepada orang-orang sakit seperti kasih seorang ibu yang sedang merawat anak 

tunggalnya. Aksi heroik yang dilakonkan oleh St. Kamilus menginspirasi banyak 

orang sehingga ingin bergabung dengannya membentuk sebuah Serikat Religius. 

Waktu demi waktu, Serikat Religius itu bertumbuh dan berkembang menjadi 
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sebuah Serikat yang disebut Ordo Kamilian. Ordo Kamilian ini dipelihara dengan 

kasih yang besar oleh Allah melalui hambanya St. Kamilus untuk terus mewartakan 

Kerajaan Allah bagi orang-orang sakit. 

Kehadiran Ordo Kamilian merupakan perpanjangan tangan Yesus kepada 

orang-orang sakit. Tangan Allah itu menyentuh dan merangkul orang sakit yang 

sudah hidup dalam penderitaan dan keterasingan. Kehadiran dan pelayanan Ordo 

Kamilian menampakkan Wajah Allah yang penuh belas kasih kepada mereka yang 

sakit. Teladan hidup St. Kamilus itu dihidupi oleh Ordo Kamilian. St. Kamilus terus 

menginspirasi para Kamilian untuk tiada hentinya-hentinya melayani orang-orang 

sakit. Keberadaan “Orang Dengan Gangguan Jiwa” (ODGJ) di Kabupaten Sikka 

merupakan sebuah panggilan bagi para Kamilian untuk merealisasikan spiritualitas 

St. Kamilus dalam melayani mereka secara holistik. Berbagai bentuk dukungan 

diberikan kepada para ODGJ, yakni pendampingan pastoral, dan pengadaan “rumah 

bebas pasung” bagi ODGJ yang dipasung Dukungan-dukungan tersebut adalah 

langkah untuk membantu keluarga dalam merawat ODGJ yang ada di Kabupaten 

Sikka. 

Paus Fransiskus mendengungkan sebuah karya pastoral yang memberikan 

penyembuhan bagi orang-orang sakit melalui relasi. Pelayanan Ordo Kamilian 

terhadap ODGJ di Kabupaten Sikka sejalan dengan pesan Paus Fransiskus pada 

HOSS ke-32. Para Kamilian hadir bagi ODGJ sebagai sahabat yang tidak akan 

meninggalkannya sendirian. Pastoral ODGJ merupakan suatu pelayanan yang 

ditawarkan oleh Ordo Kamilian untuk dapat mengatasi persoalan tentang ODGJ.  

Melalui pelayanan Pastoral ODGJ, para ODGJ itu dapat mengalami kasih Allah 

yang menunntun mereka keluar dari belenggu kesepian dan keterasingan. Melalui 

pendampingan pastoral ODGJ yang berkelanjutan, ODGJ bisa memperoleh 

kesembuhan, kembali berelasi dengan semua orang dan membangun suatu pola 

hidup yang sehat. 
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6.2 SARAN 

6.2.1 Bagi Gereja 

Gereja terdiri dari para Uskup, Imam, Diakon dan umat beriman. Kaum 

tertahbis atau klerus hendaknya mengusahakan sebuah pelayanan pastoral yang 

bersifat konkret bagi semua umat beriman, termasuk bagi para ODGJ. Gereja mesti 

merangkul para ODGJ dan keluarganya sebagai Tubuh Mistik Kristus. Gereja juga 

harus menyudahi stigma dan diskriminasi kepada umat beriman, secara khusus bagi 

para ODGJ.  Pelayanan pastoral Gereja bagi para ODGJ tidak hanya berpusat pada 

pelayanan Sakramen saja, melainkan memberikan pendampingan bagi para ODGJ 

dan keluarganya. Kaum klerus hendaknya berkolaborasi dengan kaum awam untuk 

memberikan pendampingan berkelanjutan yang bersifat holistik dan rehabilitasi 

kepada para ODGJ pasca sembuh. 

6.2.2 Bagi Pemerintah 

ODGJ merupakan anggota dari suatu lingkungan masyarakat. Oleh karena 

itu pemerintah perlu memperhatikan para ODGJ dengan serius. Semestinya 

pemerintah daerah menyediakan Rumah Sakit Jiwa dan tenaga ahli kesehatan jiwa 

untuk dapat mengatasi persoalan ODGJ di Kabupaten Sikka seperti yang tertuang 

dalam Undang-Undang No. 17 tahun 2023 tentang Kesehatan pasal 76-77 dan 

Undang-Undang No. 18 tahun 2014 tentang Kesehatan Jiwa. Bila perlu, pemerintah 

daerah menyediakan anggaran yang khusus bagi ODGJ di Kabupaten Sikka, 

terutama ODGJ yang dipasung. Pemerintah mesti membangun kerja sama dengan 

para medis, LSM dan pelayan pastoral untuk memberikan sosialiasi kesehatan jiwa 

bagi masyarakat, terutama keluarga ODGJ. Pemerintah perlu membuat kebijakan 

yang dapat melindungi ODGJ dari berbagai tindakan kekerasan, seperti stigma, 

diskriminasi kekerasan fisik dan pemasungan. 

Ada banyak ODGJ di Kabupaten Sikka yang ditemukan tidak memiliki KTP 

(Kartu Tanda Penduduk) dan Kartu Kesehatan (BPJS/KIS) lainnya sehingga 

menyulitkan mereka mengakses layanan kesehatan. Berhadapan dengan situasi ini, 

pemerintah harus melakukan pendataan dan menyediakan Kartu Identitas supaya 

dapat membantu ODGJ/keluarganya mengakses berbagai layanan publik. 

Pemerintah melalui Dinas Kesehatan hendaknya menyediakan obat-obatan dengan 
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harga murah dan mendistribusikannya ke semua Puskesmas yang ada di Kabupaten 

Sikka. Pemerintah juga harus mengadakan program rehabilitasi bagi ODGJ pasca 

sembuh. 

6.2.3 Bagi Masyarakat 

Masyarakat sekitar yang ada di tempat ODGJ mesti memiliki perhatian dan 

tanggung jawab bersama dalam membantu keluarga untuk merawat para ODGJ. 

Masyarakat sekitar juga mesti menciptakan lingkungan yang bersifat kondusif, 

terhindar dari stigma atas pribadi ODGJ dan keluarganya serta mendukung ODGJ 

menuju pemulihan. Masyarakat setempat membantu mengawasi ODGJ pada saat 

keluarganya tidak berada di tempat, mengalami kesulitan finansial/akses kesehatan 

dan meninggal. 

6.2.4 Bagi Keluarga ODGJ 

ODGJ merupakan individu dalam suatu keluarga. Berhadapan dengan 

kondisi ODGJ, keluarga seharusnya menerima keadaan ODGJ dengan rela dan 

mengusahakan perawatan intensif untuk mengembalikan kesehatannya. Keluarga 

perlu melaporkan kondisi ODGJ secara rutin kepada pihak kesehatan di Puskesmas 

terdekat supaya ODGJ mendapatkan pelayanan dan pendampingan berkala. Pihak 

keluarga harus menghentikan tindakan penelantaran dan pemasungan bagi ODGJ, 

tetapi membangun kerja sama dengan semua pihak untuk membantu menangani 

kondisi anggota keluarga mereka yang sudah mengalami gangguan jiwa. 

6.2.5 Bagi Para Medis 

Realitas ODGJ yang semakin meningkat di Kabupaten Sikka. Hal ini 

dipengaruhi oleh kurangnya pelayaan rutin dari pihak kesehatan para medis. Para 

medis di tingkat kecamatan atau Puskesmas setempat mesti melakukan pendataan 

dan kunjungan rutin bagi para ODGJ. Pihak Kesehatan hendaknya menyediakan 

obat-obatan bagi para ODGJ, memberikan sosialisasi/edukasi kepada keluarga dan 

masyarakat sekitar tentang kesehatan jiwa dan cara penanganannya. Para medis 

perlu memberikan terapi berkelanjutan bagi para ODGJ yang sudah sembuh dan 

melakukan pengawasan berkala untuk mencegah kekambuhan. Pihak kesehatan 

harus melakukan evaluasi tentang kondisi ODGJ dan pelayanan yang telah 
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diberikan untuk memastikan pelayanan berkelanjutan yang lebih baik. 

6.2.6 Bagi Ordo Kamilian 

Ordo Kamilian telah memberikan berbagai bantuan dan pelayanan, namun 

masih kurang. Oleh karena itu, Ordo Kamilian mesti memberikan pendampingan 

pastoral ODGJ, lewat kunjungan, pemberian obat dan pemeriksaan kondisi pasien. 

Ordo Kamilian hendaknya memperhatikan para ODGJ dan keluarganya yang 

kurang mampu, yakni menyediakan fasilitas tambahan dan program rehabilitasi. 

Ordo Kamilian harus membangun kerja sama dengan semua pihak untuk 

memberikan pelayanan yang bersifat holistik. Ordo Kamilian perlu membentuk 

sebuah komunitas awam Kamilian dengan tujuan untuk terus melaksanakan karya 

pelayanan terhadap ODGJ sesuai semangat spiritualitas Ordo Kamilian. Dalam 

organisasi awam Kamilian itu terdapat beberapa pihak yang dilibatkan, di antaranya 

para dokter ahli kejiwaan/para medis, aparat pemerintah, penderma, para relawan 

dan masyarakat sekitar/keluarga. Para awam Kamilian ini mesti bertindak sebagai 

pioner untuk melanjutkan misi pelayanan ordo lebih terpadu. 

6.2.7 Bagi IFTK Ledalero 

IFTK Ledalero diharapkan untuk memberikan pendidikan yang berorientasi 

pastoral kesehatan, terutama kesehatan jiwa bagi para mahasiswa. IFTK Ledalero 

mesti menambahkan mata kuliah praktis terutama tentang pastoral orang sakit dan 

para mahasiswa/i diberikan kesempatan untuk melakukan praktek di lingkungan 

Rumah Sakit atau Panti Disabilitas dan juga kepada para ODGJ di Kabupaten 

Sikka. Para mahasiswa/i mesti mengembangkan suatu pelayanan pastoral kesehatan 

yang bersifat konkret, baik itu sosialisasi/katekese, kunjungan maupun pengawasan 

bagi para ODGJ di tempat mereka tinggal.  
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00498b31abd6cb37f0ac89fad3ae1f35JmltdHM9MTczOTE0NTYwMA&p

tn=3&ver=2&hsh=4&fclid=2498bdcb-5fba-665f-3c1d-

a89c5e0267ba&psq=Pelbagai+tindakan+kekerasan+terhadap+ODGJ+diat

ur+oleh+Peraturan+Menteri+Kesehatan+Republik+Indonesia+No.+54+tah

un+2017+&u=a1aHR0cHM6Ly9wZXJhdHVyYW4uYnBrLmdvLmlkL0h

vbWUvRG93bmxvYWQvMTAzMTc2L1Blcm1lbmtlcyUyME5vbW9yJT

IwNTQlMjB UYWh1biUyMDIwMTcucGRm&ntb=1, diakses pada 11 

Februari 2025.  

 

Rini, Dinda Indah Puspa. 11 Februari Ada Peringatan Apa? Hari Orang Sakit 

Sedunia, Berasal dari Pengalaman Pribadi Paus Yohanes Paulus 11 Februari 

Ada Peringatan Apa? Hari Orang Sakit Sedunia, Berasal dari Pengalaman 

Pribadi Paus Yohanes Paulus". Https://zonabanten.pikiran -

rakyat.com/internasional/pr-236245647/11-februari-ada-peringatan-apa-

hari-orang-sakit-sedunia-berasal-dari-pengalaman-pribadi-paus-yohanes-

paulus?page=all, diakses pada 2 Desember 2024. 

 

Wahyudi, Agus. “Solusi Multidisiplin dalam Penanganan Kasus Kekerasan oleh 

ODGJ”. Https://kemensos.go.id/jurnal-dan-artikel/direktorat-jenderal-

rehabilitasi-sosial/solusi-multidisiplin-dalam-penanganan-kasus-

kekerasan-oleh-odgj, diakses pada 18 Februari 2025. 

 

Watkins, Devin. Pesan Paus pada Hari Orang Sakit Sedunia: Sembuhkan Hubungan 

untuk Menyembuhkan yang Sakit. Https://komunio.id/2024/01/14/berita-

terkini-internasional-pesan-paus-pada-hari-orang-sakit-

seduniasembuhkan-hubungan-untuk-menyembuhkan-yang-sakit/, diakses 

pada 17 Maret 2025.  

 

https://www.cccb.ca/media-release/pope-francis-message-for-the-32nd-world-day-of-the-sick-february-11-2024/
https://www.cccb.ca/media-release/pope-francis-message-for-the-32nd-world-day-of-the-sick-february-11-2024/
https://www.cccb.ca/media-release/pope-francis-message-for-the-32nd-world-day-of-the-sick-february-11-2024/
https://www/
https://www.dokpenkwi.org/pesan-paus-fransiskus-untuk-hari-orang-sakit-sedunia-ke-32/
https://www.dokpenkwi.org/pesan-paus-fransiskus-untuk-hari-orang-sakit-sedunia-ke-32/
https://www.dokpenkwi.org/pesan-paus-fransiskus-untuk-hari-orang-sakit-sedunia-ke-32/
Pesan%20Paus%20Fransiskus%20pada%20Peringatan%20Hari%20Orang%20Sakit%20Sedunia%20XXXII%20–%20Situs%20%09Resmi%20Biro%20%09Nasional%20Karya%20Kepausan%20Indonesia
Pesan%20Paus%20Fransiskus%20pada%20Peringatan%20Hari%20Orang%20Sakit%20Sedunia%20XXXII%20–%20Situs%20%09Resmi%20Biro%20%09Nasional%20Karya%20Kepausan%20Indonesia
https://karyakepausanindonesia.org/hoss-2024/
https://karyakepausanindonesia.org/hoss-2024/
https://www.bing.com/ck/a?!&&p=cc1f367462128d7de19245c7271f35f600498b31a
https://www.bing.com/ck/a?!&&p=cc1f367462128d7de19245c7271f35f600498b31a
https://kemensos.go.id/jurnal-dan-artikel/direktorat-jenderal-rehabilitasi-sosial/solusi-multidisiplin-dalam-penanganan-kasus-kekerasan-oleh-odgj
https://kemensos.go.id/jurnal-dan-artikel/direktorat-jenderal-rehabilitasi-sosial/solusi-multidisiplin-dalam-penanganan-kasus-kekerasan-oleh-odgj
https://kemensos.go.id/jurnal-dan-artikel/direktorat-jenderal-rehabilitasi-sosial/solusi-multidisiplin-dalam-penanganan-kasus-kekerasan-oleh-odgj
https://kemensos.go.id/jurnal-dan-artikel/direktorat-jenderal-rehabilitasi-sosial/solusi-multidisiplin-dalam-penanganan-kasus-kekerasan-oleh-odgj
https://kemensos.go.id/jurnal-dan-artikel/direktorat-jenderal-rehabilitasi-sosial/solusi-multidisiplin-dalam-penanganan-kasus-kekerasan-oleh-odgj
https://komunio.id/2024/01/14/berita-terkini-internasional-pesan-paus-pada-hari-orang-sakit-seduniasembuhkan-hubungan-untuk-menyembuhkan-yang-sakit/, diakses%20pada%2017%20Maret%202025.
https://komunio.id/2024/01/14/berita-terkini-internasional-pesan-paus-pada-hari-orang-sakit-seduniasembuhkan-hubungan-untuk-menyembuhkan-yang-sakit/, diakses%20pada%2017%20Maret%202025.
https://komunio.id/2024/01/14/berita-terkini-internasional-pesan-paus-pada-hari-orang-sakit-seduniasembuhkan-hubungan-untuk-menyembuhkan-yang-sakit/, diakses%20pada%2017%20Maret%202025.
https://komunio.id/2024/01/14/berita-terkini-internasional-pesan-paus-pada-hari-orang-sakit-seduniasembuhkan-hubungan-untuk-menyembuhkan-yang-sakit/, diakses%20pada%2017%20Maret%202025.
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8. WAWANCARA 

Agustinus, Petrus. Dokter Spesialis Jiwa RSUD T. C. Hillers-Maumere. RSUD T. 

C. Hillers-Maumere, 18 Februari 2025.   

 

Andi, Cyrelus Suparman (Imam Biarawan). Pimpinan Rumah Aspirat Beato Luigi 

Tezza Ruteng. Seminari Tinggi St. Kamilus Nita, 16 Januari 2025.  

 

Atabau, Paskalis Yuven. Frater Kamilian. Rumah Teologan Kamilian Nita, 28 

Februari 2025.   

 

Badin, Stefanus Mado. Karyawan di Panti Disabilitas St. Dhymphna-Wairklau. 

Panti Disabilitas St. Dhymphna-Wairklau, 19 Februari 2025. 

 

Baju, Minsia (eks Pasien ODGJ). Guru di Pulau Palue. Watubala, 15 Februari 2025.   

 

Binu, Maria. Pengasuh ODGJ Fransiskus Alfridus. Nanga, 2 November 2024. 

 

Bosco, Yohanes don. Pengasuh ODGJ Filipus Sintu. Sikka, 2 November 2024. 

 

Cunha, Thomas da. Pengasuh ODGJ. Lela, 5 November 2024. 

 

Debei, Adelwundis Dua. Pengasuh ODGJ. Lela, 5 November 2024. 

 

Djuang, Dionisius (Imam Biarawan). Formator Skolastik St. Kamilus Nita. Rumah 

Skolastik St. Kamilus Nita pada 17 Januari 2025. 

 

Don, Donatus. Tetangga ODGJ. Tada, 10 November 2024. 

 

Efemia, Silviana. Pengasuh dari Adrianus Gabriel (Pasien  ODGJ). Lela, 14 

Februari 2025.  

 

Erna, Edelberta Nona. Pengasuh ODGJ. Hoder, 7 Desember 2024. 

 

Falikres, Flora (Biarawati). Suster Kamilian Oeltua-Kupang Angkatan Tahun 

Pertama 2015, 14 Januari 2025.  

 

Fatimah. Psikiater RSUD T. C. Hillers Maumere. RSUD T. C. Hillers Maumere, 

18 Februari 2025. 

 

Gaidensius, Solfius. Suami dari Elisabeth Dua Ines Pasien ODGJ). Iligai, 7 Februari 

2025.  
 

Gaisukuwodo, Osias. Eks ODGJ. Hoder, 7 Desember 2024. 

 

Galvani, Luigi (Imam Biarawan). Pimpinan Rumah Social Center Misir. Rumah 

Social Center  Misir, 20 Januari 2025. 
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Ikang, Fransiska Dua. Pengasuh ODGJ. Lela, 10 Desember 2024. 

 

Kartini, Rastiana, Pengasuh ODGJ Simrianus Nong Wempi, Lela, 10 Desember 

2024. 

 

Lawang, Stefanus Chandra. Frater Kamilian. Komunitas Teologan Nita, 16 

November 2025. 

 

Liwu, Antonius Jabo. Camat Kecamatan Waigete. Kantor Camat Waigete, 29 

November 2024.  

 

Lolan, Bonefasius Boli (Imam Biarawan). Rektor Seminari Tinggi St. Kamilus de 

Lellis Nita. Seminari Tinggi St. Kamilus Nita, 25 Februari 2025.  

 

Mo’a, Mikael. Kakak dari Adolfus Nikolaus (Pasien ODGJ). Hoder, 25 Oktober 

2024.  

 

Moron, Gaudensia Barek. Kepala Bidang Gangguan Jiwa di Puskesmas Waigete. 

Waigete, 22 Februari 2025. 

 

Nanga, Evenia Venitansa. Kepala Puskesmas Nanga. Puskesmas Nanga, 15 

November 2024. 

 

Ngeta, Dionisius. Koordinator Panti Disabilitas St. Dhymphna Wairklau-Maumere. 

Panti St. Dhymphna Wairklau-Maumere, 19 Februari 2025.  

 

Noe, Yohanes. Pengasuh dari Silvester (Pasien ODGJ). Watubala, 6 Oktober 2024.  

 

Novu, Maria Dua. Tetangga dari Jeniku (ODGJ). Lela, 20 Februari 2025.   

 

Oles, Alfons (Imam Biarawan). Magister Novis Ordo Kamilian di Rumah Novisiat 

Kupang-Oeltua. Seminari Tinggi St. Kamilus de Lellis Nita-Maumere, 17 

Januari 2025. 

 

Pada, Gregorius (Imam Biarawan). Superior Seminari Tinggi St. Kamilus de Lellis 

Nita. Rumah Skolastik St. Kamilus Nita, 17 Januari 2025. 

 

Parera, Aloysius Gonsaga Nong. Lurah Nangalimang. Kantor Lurah Nangalimang, 

19 Februari 2025. 

 

Pude, Paulina (Biarawati). Superior Biara Susteran Kamilian Oeltua-Kupang, 14 

Januari 2025.  

 

Purnama, Asep. Dokter Spesialis Penyakit Dalam. Kapela St. Kamilus de Lellis 

Rumah Sakit Umum Maumere, 17 November 2024. 

 

Santoso, Ester. Kepala Bidang Rehabilitasi Sosial. Kantor Dinas Sosial Kabupaten 

Sikka, 23 November 2024. 



184 

 

Saru, Yohanes Konstansius. Camat Kecamatan Lela. Kantor Camat Lela, 14 

Februari 2025. 

 

Suwandi, Josep Nong. (eks Pasien ODGJ). Hoder, 16 Maret 2025.  

 

Woda, Wilhelmus. Kepala Bidang Gangguan Jiwa. Kantor Dinas Kesehatan 

Kabupaten Sikka, 20 Februari 2025. 

 

Yobe, Andreas (Imam Biarawan). Pastor Rekan di gereja St. Yosep Katedral 

Maumere. Seminari Tinggi St. Kamilus Nita, 27 Februari 2025. 

 

Lampiran 1 

1). Surat Paus Fransiskus pada Hari Orang Sakit Sedunia ke-32 
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2). Pertanyaan Wawancara 

 1. Apa saja gejala yang muncul pada diri orang yang mengalami gangguan jiwa? 

 2. Bagaimana reaksi keluarga saat mengetahui salah satu anggota mengalami 

gangguan jiwa? 

 3. Bagaimana pemahaman dan sikap masyarakat sekitar terhadap ODGJ serta 

keluarganya? 

 4. Penanganan apa saja yang telah diberikan oleh keluarga sebagai langkah 

pencegahan dan pengobatan terhadap salah satu anggotanya yang menderita 

gangguan jiwa? 

 5. Bagaimana perhatian dan keterlibatan pemerintah dalam mengatasi serta 

menangani ODGJ di Kabupaten Sikka? 

 6. Pelayanan apa saja yang telah diberikan oleh para medis? 

 7. Pelayanan apa saja yang telah diberikan oleh Ordo Kamilian terhadap ODGJ 

dan keluarganya di Kabupaten Sikka? 

Lampiran 2  

Gambar di bawah ini memperlihatkan seorang ODGJ yang sedang dipasung. 
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Lampiran 3 

Gambar di bawah ini memperlihatkan seorang ODGJ yang dipasung di 

kebun dan dikunjungi oleh para dokter ahli kejiwaan dari Italia (sebelah kiri). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4 

Gambar di bawah ini memperlihatkan proses pembangunan rumah bebas pasung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



189 

 

Lampiran 5 

Gambar di bawah ini memperlihatkan kunjungan kepada ODGJ dan 

keluarganya. ODGJ bebas pasung sedang berada di dalam rumah aman. Salah satu 

pengunjung yang berdiri paling kanan (pertama) adalah pasien ODGJ yang sudah 

sembuh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


